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ABSTRAK 

Tujuan dari perkawinan adalah membentuk keluarga yang sakinah, 

mawaddah  dan rahmah. Namun untuk mencapai tujuan tersebut perlu waktu dan 

usaha yang tidak sedikit, tidak jarang di tengah perjalanan keluarga menemui 

permasalahan yang berujung perceraian yang setiap tahunnya mengalami 

peningkatan. Untuk menekan angka perceraian tersebut Kanwil Kementerian 

Agama Yogyakarta mengadakan suatu program yaitu Desa Binaan Keluarga 

Sakinah (DBKS), untuk melakukan binaan keluarga sakinah di seluruh wilayah 

Provinsi D.I Yogyakarta, guna menekan terjadinya angka perceraian. Salah satu 

wilayah yang dijadikan sampel pelaksanaan yaitu Dusun Bangunmulyo. Adanya 

pelaksanaan DBKS di Dusun Bangunmulyo memunculkan permasalahan yaitu 

bagaimana pelaksanaan Program DBKS dan bagaimana pengaruh dari 

pelaksanaan Program DBKS dalam membentuk keluarga sakinah. Penyusun 

tertarik untuk meneliti bagaimana pelaksanaan Program DBKS pada periode 

2011-2016 dan bagaimana pengaruh pelaksanaan Program DBKS dalam 

membentuk keluarga harmonis di Dusun Bangunmulyo. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian dengan data yang diperoleh dari kegiatan lapangan. Teknik  

pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, angket berupa kuisioner yang 

diberikan kepada 36 responden, wawancara terhadap informan dan empat sampel 

Kepala Keluarga serta dokumentasi. Pendekatan penelitian yaitu sosiologis 

normatif. Analisis data dilakukan secara kuantitatif untuk data angket dan 

kualitatif untuk data wawancara dan hasil yang diperoleh kemudian 

dideskripsikan. 

Hasil dari penelitian menunjukan pertama, bahwa pelaksanaan Program 

DBKS di Dusun Bangunmulyo telah sesuai dengan petunjuk teknis pelaksanaan 

DBKS Kanwil Kemenag D.I Yogyakarta, yaitu tahap pencanangan tahun 2011, 

pembinaan tahun 2012, evaluasi tahun 2013. Kedua, berdasarkan analisis data 

statistik menggunakan program komputer SPSS diperoleh bahwa Program DBKS 

mempengaruhi pembentukan keluarga sakinah sebesar 57,6%, hasil tersebut 

berdasarkan uji regresi linier sederhana. Selain pengaruh yang cukup besar 

tersebut, DBKS juga memberikan pengaruh yang besar kepada tiga sampel 

Kepala Keluarga dan cukup besar kepada satu sampel Kepala Keluarga. 

Pengaruh-pengaruh tersebut mencakup bidang keagamaan, pendidikan, kesehatan, 

ekonomi dan sosial masyarakat. Selain memberikan pengaruh DBKS juga 

menjadikan keluarga sampel menjadi Keluarga Sakinah. 
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MOTTO 

 

بْرُ عَليَْهِ   التَّوَسُّكُ بِالحَقِّ وَ الصَّ

 

“ Berpegang Teguh Kepada Kebenaran  

Dan  

Bersabar Dalam Menjalankannya ” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini, 

berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bâ‟ B Be ب

 tâ‟ T Te ت

 śâ‟ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

   â‟    a  dengan titik di bawah  ح

 khâ‟ Kh ka dan ha خ

 Dâl D De د

  Żâl Ż żet  dengan titik di atas ذ

 râ‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ya ش

 âd   es (dengan titik di bawah)  ص

 âd   de (dengan titik di bawah)  ض

 ŝâ‟ Ŝ te (dengan titik di bawah) ط

 â‟   zet (dengan titik dibawah)  ظ

 ain „ koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G ge dan ha غ

 fâ‟ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق
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 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ل

 Mîm M Em م

 Nûn N En ن

 Wâwû W We و

 hâ‟ H Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 yâ‟ Y Ya ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. contoh :  

لنزّ  Ditulis Nazzala 

 Ditulis Bihinna بهنّ

 

C. Ta’ Marbûṭah di akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis  ikmah حكمة

 Ditulis „illah علة

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali 

dikehendaki lafal lain). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah maka 

ditulis dengan h. 

ءكرامةالأوليا  Ditulis Karâmah al-auliyâ‟ 
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3. Bila ta‟ marbûṭah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h.  

 Ditulis Zakâh al-fiŝri زكاةالفطر

 

D. Vokal Pendek 

 ـَ

 فعل

Fat ah 

 

Ditulis 

Ditulis 

A 

fa‟ala 

 ـַِ

 ذكر

Kasrah 

 

Ditulis 

Ditulis 

I 

Żukira 

 ـُ

 يذهب

 ammah Ditulis 

Ditulis 

U 

Yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1 
Fat ah + alif  

 فلا
Ditulis 

Ditulis 

Â 

Falâ 

2 
Fat ah + ya‟ mati 

 تنسى
Ditulis 

Ditulis 

Â 

Tansâ 

3 

 

Kasrah + ya‟ mati 

 تفصيل
Ditulis 

Ditulis 

Î 

Tafṣîl 

4 
 ammah + wawu mati 

 أصول
Ditulis 

Ditulis 

Û 

Uṣ l 

 

F. Vokal Rangkap 

1 
Fat ah +  ya‟ mati 

 الزهيلي
Ditulis 

Ditulis 

Ai 

az-zuhailî 

2 
Fat ah + wawu mati 

 الدولة
Ditulis 

Ditulis 

Au 

ad-daulah 
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G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis A‟antum أأنتم

 Ditulis U‟iddat أعدت

 Ditulis La‟in syakartum لئنشكرتم

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”   

 Ditulis Al-Qur‟ân القرأن

 Ditulis Al-Qiyâs القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ‟Ditulis As-Samâ السماء

 Ditulis Asy-Syams الشمش

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

   Ditulis Żawî al-fur ذويالفروض

 Ditulis Ahl as-sunnah أهلالسنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan atau yang sering disebut dengan perkawinan adalah 

suatu ikatan lahir batin antara  pria dengan wanita sebagai sepasang suami 

istri yang bertujuan membentuk rumah tangga yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa sebagaimana tertuang dalam 

Undang Undang Nomor 1 Tahun 1974.
1
 Selain itu perkawinan juga 

memiliki tujuan yang mulia yaitu membentuk keluarga sakinah, 

mawaddah, dan rahmah.
2
 Atau sering juga dikenal dengan keluarga 

harmonis, keluarga sejahtera, keluarga bahagia. Keluarga sakinah dalam 

pandangan Islam di dasarkan kepada firman Allah SWT : 

             

         
3

 

Ayat di atas menjelaskan tentang tujuan dari perkawinan yaitu: 

pertama; membina kehidupan yang rukun, tenang dan bahagia, kedua; 

supaya hidup saling cinta mencintai, kasih mengasihi dan ketiga; untuk 

mendapatkan keturunan yang sah.
4
 

                                                           
1
 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan I, (Yogyakarta: ACAdeMIA + TAZZAFAA, 

2004), hlm. 38. 

2
 Ibid., hlm. 38. 

3
 Ar-Rum (30) ayat 21. 

4
 Aisyah Dachlan, Membina Rumah Tangga Bahagia dan Peranan Agama dalam Rumah 

Tangga, (Jakarta: Jamunu, 1969), hlm. 49. 
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Modal awal dari sebuah kebahagiaan keluarga adalah 

kesejahteraan, karena tidak ada kebahagiaan tanpa diawali kesejahteraan, 

walaupun terdapat rasa cinta yang begitu tinggi dan diliputi sebuah 

kebahagiaan yang ideal akan menjadi pudar apabila tidak ada 

kesejahteraan.
5
 Tujuan dari keluarga bahagia adalah tercapainya 

kesejahteraan lahir dan batin, kemapanan ekonomi serta tata laksana 

rumah tangga yang baik, sehingga menciptakan suasana aman dan nyaman 

dalam keluarga. Akan  tetapi banyak keluarga di dunia mengalami krisis, 

tidak terkecuali keluarga di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan 

meningkatnya jumlah perceraian, meluasnya kenakalan remaja, banyaknya 

penggunaan narkoba dan merebaknya pola hubungan seks bebas.
6
  

Perceraian sebagai indikator kegagalan rumah tangga merupakan 

kasus yang paling banyak terjadi. Seperti halnya di Kabupaten Sleman, 

angka perceraian mengalami peningkatan setiap tahunnya. Berdasarkan 

data pada tahun 2014 terdapat 1.389 kasus perceraian yang terdiri dari 402 

kasus cerai talak dan 987 kasus cerai gugat, sementara pada tahun 2015 

jumlahnya meningkat menjadi 1.509 kasus terdiri dari 464 kasus cerai 

talak dan 1.045 kasus cerai gugat, sedangkan  pada Bulan Januari sampai 

dengan Bulan Februari 2016 kasus perceraian yang masuk ke Pengadilan 

                                                           
5
 Ibid., hlm.31. 

6
 Puslitbang Kehidupan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 

Keluarga Harmoni dalam Prespektif Berbagai Komunitas Agama, (Jakarta: Badan Litbang dan 

Diklat Kementreian Agama RI, 2011), hlm. 8.  
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Agama Sleman berjumlah 170 perkara, 59 kasus diantaranya cerai talak 

dan sisanya cerai gugat.
7
 

Menanggapi hal tersebut Pemerintah Kabupaten Sleman melakukan 

upaya untuk menekan terjadinya angka perceraian, dengan mengadakan 

program kerja melalui Kementerian Agama Kabupaten Sleman. Program 

tersebut yaitu Program Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS), yang  

pelaksanaannya dilakukan oleh seluruh KUA di Kabupaten Sleman.  

Tujuan dari Program DBKS adalah untuk mewujudkan kehidupan 

beragama dalam keluarga dengan menciptakan susana keagamaan yang 

bebas dari tiga buta yaitu; buta baca tulis Al-Qur‟ân, buta ibadah dan buta 

akhlak mulia, di samping itu juga untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

keluarga, kesehatan dan kestabilan ekonomi keluarga serta membangun 

hubungan fungsional yang seimbang dengan lingkungan.
8
 Harapannya 

semakin tinggi tingkat ke-sakinah-an keluarga maka permasalahan dalam 

keluarga semakin rendah dan dapat teratasi. 

Salah satu dusun yang menjadi sempel pelaksanaan Program 

DBKS adalah Dusun Bangunmulyo. Pelaksanaan program mulai 

dilaksanakan pada tahun 2011, pelaksanaan meliputi tiga bidang 

pengembangan yaitu: bidang keagamaan, bidang  ekonomi keluarga dan 

                                                           
7
Abdul Hamied Razak, “Perceraian Sleman Diantisipasi Dengan Melakukan Sejumlah 

Program”, www.harianjogja.com., diakses pada 14 Desember 2016.  

 
8
Bimasislam, “Desa Binaan Keluarga Sakinah  DBKS  Program Unggulan Kanwil 

Kemenag DIY”, www.bimasislam.kemenag.go.id., diakses pada 14 Desember 2016. 

 

http://www.bimasislam.kemenag.go.id/
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bidang lingkungan hidup.
9
 Untuk mensukseskan Program DBKS seluruh 

masyarakat, tokoh masyarakat dan aparatur Dusun Bangunmulyo 

dilibatkan dalam pelaksanaannya. 

Beranjak dari penjelasan di atas, penyusun berkeinginan untuk 

meneliti bagaimana pelaksanaan Program DBKS dan bagaimana 

pengaruhnya yang ditimbulkan dari pelaksanaan Program DBKS dalam 

membentuk keluarga yang sakinah. 

 Adapun alasan  memilih lokasi penelitian di Dusun Bangunmulyo 

karena dalam pelaksanaan Program DBKS seluruh elemen masyarakat 

setempat dilibatkan. Selanjutnya ketika  tahap evaluasi Program DBKS, 

Dusun Bangunmulyo menjadi juara pertama ditingkat Kecamatan dan 

Kabupaten serta juara tiga ditingkat Provinsi.
10

 Kemudian walaupun 

Program DBKS telah dilaksanakan pada tahun 2011 dan dievaluasi pada 

tahun 2013 lalu, akan tetapi masyarakat setempat masih menjalankan 

program-program dari DBKS sampai dengan saat ini.  

Selanjutnya dari 159 Kepala Keluarga mayoritas beragama Islam 

dan hanya 5%  dari jumlah tersebut yang tidak beragama Islam, oleh 

karenanya objek pelaksanaan DBKS adalah sebagian besar masyarakat 

Dusun Bangunmulyo. Kemudian  masyarakat setempat memiliki latar 

belakang tingkat pendidikan serta pekerjaan yang beragam, menandakan 

keadaan masyarakat yang dinamis. Sehingga  pengaruh-pengaruh yang 

                                                           
9
 Wawancara dengan Sihono, Kepala Dukuh Bangunmulyo, Girikerto, Turi, Sleman, 

tanggal 24 November 2016. 

10
 Ibid. 
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timbul akan beragam dan tidak menutup kemungkinan adanya pengaruh 

baru yang muncul. 

Hasil penelitian tersebut termuat dalam judul “Pengaruh Program 

Desa Binaan Keluarga Sakinah dalam Membentuk Keluarga Sakinah 

di Dusun Bangunmulyo, Desa Girikerto, Kecamatan Turi, Kabupaten 

Sleman.” 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas, penyusun 

dapat merumuskan pokok masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan program Desa Binaan Keluarga 

Sakinah (DBKS) di Dusun Bangunmulyo, Desa Girikerto, 

Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman pada tahun 2011 sampai 

dengan tahun 2016? 

2. Bagaimana pengaruh  pelaksanaan program Desa Binaan 

Keluarga Sakinah (DBKS) dalam membentuk keluarga sakinah 

di Dusun Bangunmulyo, Desa Girikerto, Kecamatan Turi, 

Kabupaten Sleman? 
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C. Tujuan dan Kegunaan  

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah dan pokok masalah 

tersebut di atas, maka tujuan dari penulisan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan bagaimana pelaksanaan Program Desa 

Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) dalam membentuk keluarga 

sakinah di Dusun Bangunmulyo, Desa Girikerto. 

2. Untuk menjelaskan pengaruh Program Desa Binaan Keluarga 

Sakinah (DBKS) dalam membentuk keluarga sakinah di Dusun 

Bangunmulyo, Desa Girikerto. 

Kegunaan dari penulisan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan dan 

wawasan yang luas mengenai Program Desa Binaan Keluarga 

Sakinah (DBKS), baik dari segi program serta hasil dari tujuan 

yang tercapai. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi pemikiran 

baru dalam ilmu pengetahuan yang berkenaan dengan konsep 

keluarga sakinah. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi KUA Kecamatan Turi dalam 

melaksanaan Program Desa Binaan Keluarga Sakinah. 
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D. Telaah Pustaka 

Berdasarkan telaah pustaka yang penulis lakukan, ada beberapa 

karya ilmiah yang membahas mengenai pengaruh dari program Desa 

Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) dalam bidang keluarga. Di antaranya 

karya ilmiah itu adalah karya Alfiana Indriyanti dengan judul “ Aktifitas 

Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) Oleh KUA di Klitren 

Yogyakarta”.
11

 Skripsi ini membahas mengenai metode dakwah yang 

digunakan oleh kader/motivator dalam melaksanakan program DBKS. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penyusun walaupun sama-sama 

membahas program DBKS, peneliti memfokuskan kepada pengaruh 

pelaksanaan program DBKS dalam membentuk keluarga yang sakinah. 

Selanjutnya skripsi karya Yusmiati dengan judul “ Pemberdayaan 

Masyarakat Melalui Program Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) di 

Desa Temuwuh, Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul”.
12

 Dalam skripsi 

ini menjelaskan mengenai pemberdayaan masyarakat yang dikembangkan 

melalui program DBKS. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

penyusun walaupun sama-sama membahas program DBKS, penyusun 

lebih terfokus kepada pengaruh yang ditimbulkan dari pelaksanaan 

program DBKS dalam bidang keluarga. 

                                                           
11

 Alfiana Indriyanti  “ Aktifitas Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) Oleh KUA di 

Klitren Yogyakarta”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

(2006). 

12
 Yusmiati dengan judul “ Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Desa Binaan 

Keluarga Sakinah (DBKS) di Desa Temuwuh Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul” skripsi tidak 

diterbitkan, Fakultas Syari‟ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  2005 .  
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Selanjutnya skripsi karya Suprayetno dengan judul “ Upaya Desa 

Binaan Keluarga Sakinah (DBKS)  dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah 

Mawaddah Wa Rahmah di Kelurahan Kricak, Kecamatan Tegalrejo, 

Yogyakarta”.
13

 Skripsi ini membahas mengenai program-program DBKS 

yang mengupayakan terbentuknya kultur keluarga yang sakinah mawadah 

wa rahmah di Kelurahan Kricak. Sedangkan penyusun lebih memfokuskan 

kepada pengaruh dari pelaksanaan program DBKS dalam membentuk 

keluarga yang sakinah. 

Selanjutnya skripsi karya Amid Abdul Hamid dengan judul 

“Pengaruh Program Kantor Urusan Agama tentang Desa Binaan Keluarga 

Sakinah Terhadap Keharmonisan Keluarga di Desa Purwobinangun, 

Kecamatan Pakem Kabupaten Sleman Periode 2004-2006”.
14

 Skripsi ini 

membahas tentang pengaruh program KUA tentang DBKS di wilayah 

Desa Purwobinangun periode 2004-2006. Sedangkan penyusun 

menjelaskan pelaksanaan dan pengaruh Program DBKS dalam membentuk 

keluarga sakinah di Dusun Bangunmulyo periode 2011-2016. 

 

 

                                                           
13

 Suprayetno dengan judul “ Upaya Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS)  dalam 

Mewujudkan Keluarga Sakinah Mawaddah Wa Rahmah di Kelurahan Kricak Kecamatan 

Tegalrejo Yogyakarta”. Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari‟ah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta (2010). 

14
 Amid Abdul Hamid dengan judul “Pengaruh Program Kantor Urusan Agama tentang 

Desa Binaan Keluarga Sakinah Terhadap Keharmonisan Keluarga di Desa Purwobinangun, 

Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman Periode 2004-2006”. Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas 

Syari‟ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2008). 



9 
 

 
 

Selanjutnya skripsi karya Ratna Susi Rahmawati dengan judul 

“Analisis Perencanaan Pembinaan Keluarga Sakinah Oleh BP4 KUA 

Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta”.
15

 Skripsi ini menjelaskan 

mengenai perencanaan pembinaan keluarga sakinah di BP4 KUA 

Kecamatan Gondokusuman. Sedangkan penyusun membahas pengaruh 

dari Program DBKS dalam membina keluarga sakinah. 

Berdasarkan telaah pustaka di atas pada umumnya membahas 

mengenai pembentukan keluarga sakinah melalui program DBKS dan 

peran BP4. Kemudian juga membahas mengenai pengaruh DBKS terhadap 

keharmonisan keluarga. Oleh karena itu penelitian yang dilakukan oleh 

penyusun berbeda dengan penelitian sebelumnya, baik dari objek maupun 

subjek penelitian. Penelitia ini memfokuskan kepada pelaksanaan dan 

pengaruh dari Program DBKS dalam membentuk keluarga sakinah, 

dengan lokasi penelitian di Dusun Bangunmulyo, Desa Girikerto, 

Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman. 

 

E. Kerangka Teoretik 

Keluarga sakinah adalah keluarga yang dibina atas dasar 

perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan 

material secara layak dan seimbang dalam suasana kasih sayang antar 

anggota keluarga dan dengan lingkungannya secara selaras serta mampu 

mengamalkan, menghayati dan memperdalam nilai-nilai keimanan, 

                                                           
15

 Ratna Susi Rahmawati dengan judul “Analisis Perencanaan Pembinaan Keluarga 

Sakinah Oleh BP4 KUA Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta”. Skripsi tidak diterbitkan, 

Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2010). 
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ketaqwaan dan akhlakul kharimah.
16

 Berdasarkan pengertian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa keluarga sakinah adalah upaya untuk 

membangun dan menciptakan kondisi keluarga yang aman, harmonis, 

bahagia dan sejahtera baik di dunia maupun di akhirat.
17

  

Anjuran untuk membina keluarga sakinah terdapat dalam Al-

Qur‟ân: 

             

         
18

 

Ayat di atas menjelaskan tentang tujuan dari perkawinan yaitu: 

pertama; membina kehidupan yang rukun, tenang dan bahagia, kedua; 

supaya hidup saling cinta mencintai, kasih mengasihi dan ketiga; untuk 

mendapatkan keturunan yang sah.
19

  

Salah satu upaya pemerintah untuk menciptakan keluarga sakinah 

melalui Program Desa Binaan Keluarga Sakinah yang disingkat DBKS. 

Program DBKS merupakan program dari Kantor Wilayah Kementerian 

Agama D.I Yogyakarta yang memadukan antara pembangunan agama, 

ekonomi keliarga, kesehatan, pendidikan, sosial budaya dan akhlak yang 

                                                           
16

 Departemen Agama RI, Pola Pembinaan Mahasiswa IAIN, (Jakarta: YPPPA, 1978), 

hlm. 95. 

17
 Alfiana Indriyanti  “ Aktifitas Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) Oleh KUA di 

Klitren Yogyakarta”,  skripsi sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,  (2006), hlm. 2. 

18
 Q.S. Ar-Rum (30) ayat 21. 

19
 Aisyah Dachlan, Membina Rumah Tangga Bahagia dan Peranan Agama dalam Rumah 

Tangga, hlm. 49. 
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mulia, serta didukung secara lintas sektoral oleh Kementerian Dalam 

Negeri/Pemprov/Pemkab, Kementerian Agama dan sektor lainnya.
20

 

Pelaksanaan DBKS diatur melalui Keputusan Bimbigan 

Masyarakat Islam No. D/7/1999 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan 

Gerakan Keluarga Sakinah dan Instruksi Gubernur DIY No. 10/Instr/1993 

tentang Pelaksanaan Program DBKS di seluruh wilayah Provinsi DIY. 

Tujuan dari Program DBKS adalah membentuk keluarga sakinah. 

Untuk mengukur kesakinahan keluarga ada beberapa kriteria yang 

digunakan, sebagai mana yang dijelaskan dalam Petunjuk Teknis 

Pelaksanaan Gerakan Keluarga Sakinah. Kriteria-kriteria keluarga sakinah 

tersebut dibedakan menjadi lima tingkatan yaitu: 

1.  Keluarga pra-sakinah 

2. Keluarga sakinah I 

3. Keluarga sakinah II 

4. Keluarga sakinah  III 

5. Keluarga sakinah III plus.
21

 

Adapun kriteria lain  dari keluarga sakinah adalah: hidup rukun dan 

tenang, dibalut cinta dan mencintai, saling kasih mengasihi. Pendapat lain 

menerangkan bahwa keluarga sakinah memiliki kencenderungan terhadap 

agama, mudah menghormati yang tua dan menyayangi yang muda, tidak 

                                                           
20

 Urais Kanwil Kemenag DIY, Pola Pembinaan Keluarga Sakinah dan Desa Binaan 

keluarga Sakinah (DBKS), (Yogyakarta: Bidang urusan Agama Islam Urais Kanwil Kemenag 

DIY), 2012, hlm. vii. 

21
 Kementerian Agama RI, Petunjuk Teknis Pelaksanaan Gerakan Keluarga Sakinah, 

(Jakarta: Kementeria Agama RI, 2011), hlm 21. 
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konsumtif dan boros dalam pengeluaran rumah tangga, santun dalam 

bergaul, selalu intropeksi diri, suami istri yang setia, anak-anak yang 

berbakti pada orang tuanya, lingkungan sosial yang sehat dan harmonis, 

murah dan mudah rezekinya.
22

 

Untuk melihat keberhasilan Program DBKS dalam membentuk 

keluarga sakinah, perlu dilihat adanya pengaruh atau tidak dalam 

kehidupan masyarakat. Di sini penyusun menggunakan teori 

fungsionalisme atas agama, yang artinya melihat agama sebagai penyebab 

sosial (sosial causation) yang domain dalam terbentuknya strata sosial 

dalam tubuh masyarakat.
23

 Teori fungsionalisme melihat agama sebagai 

suatu bentuk kebudayaan yang istimewa, yang pengaruhnya meresapi bagi 

kehidupan manusia baik lahiriah maupun batiniah, sehingga sistem 

sosialnya sebagian terdiri dari kaidah-kaidah yang dibentuk oleh agama.
24

 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan oleh penyusun adalah penelitian 

lapangan (field research), artinya data primer yang dijadikan rujukan 

dalam penelitian ini adalah fakta-fakta yang terdapat di lapangan.
25

 

                                                           
22

 Puslitbang Kehidupan Keagamaan Badan Litbang Dan Diklat Kementerian Agama RI, 

Keluarga Harmoni dalam Prespektif Berbagai Komunitas Agama., hlm. 136. 

23
 D. Hendropuspito, Sosiologi  Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 2006), hlm. 28. 

24
 Ibid. 

25
 Hasan. Iqbal, Pokok Pokok Materi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Graha 

Indonesia, 2002), hlm. 87. 
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Baik itu hasil jawaban responden maupun hasil wawancara 

informan/sampel keluarga. Data-data tersebut merupakan data yang 

berkaitan dengan pengaruh program DBKS dalam pembentukan 

keluarga  sakinah di Dusun Bangunmulyo, Desa Girikerto, Kecamatan 

Turi, Kabupaten Sleman. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu metode yang diarahkan 

untuk memecahkan masalah dengan cara memaparkan atau 

menggambarkan hasil penelitian.
26

 Hasil penelitian di sini yaitu 

mengenai pelaksanaan dan pengaruh Program DBKS dalam 

membentuk keluarga sakinah di Dusun Bangunmulyo. 

3. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek 

atau objek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
27

 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah warga masyarakat 

Dusun Bangunmulyo, Desa Girikerto, yang terdiri dari 159 Kepala 

Keluarga yang terbagi menjadi 2 RW dan 4 RT.   

 

 

                                                           
26

 Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, cetakan ke-6, (Bandung: 

Alfabeta,  2015),  hlm. 65. 

27
 Ibid., hlm. 70. 
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b. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai 

sumber data yang dapat mewakili  seluruh komponen populasi yang 

ada.
28

 Teknik pengambilan sampel bila subyeknya kurang dari 100 

maka diambil semua, sedangkan jika lebih dari 100 dapat diambil 

10-15% atau 20-25% atau lebih sesuai kemampuannya.
29

 Dari 159 

Kepala Keluarga sampel yang diambil sebanyak 36 KK untuk 

pengisian angket dan 4 Kepala Keluarga untuk wawancara sampel 

keluarga berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

penyusun menggunakan metode sebagai berikut: 

a. Observasi 

Metode observasi merupakan pengumpulan data yang 

dilakukan secara sistematis pada gejala-gejala yang 

diselidiki.
30

 Teknik observasi yang digunakan adalah observasi 

non partisipan, artinya peneliti dalam pengamatannya terhadap 

objek penelitian tidak terlibat secara langsung.
31

 

 

                                                           
28

 Ibid. 

29
 Ibid., hlm. 49. 

30
 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrument Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2016), hlm. 48. 

31
 Ibid., hlm. 48. 
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b. Wawancara 

Metode wawancara yaitu teknik pengumpulan data yang 

digunkan oleh penyusun untuk mendapat informasi dengan 

cara bertanya langsung kepada informan.
32

 Adapun yang 

menjadi informan dalam penelitian ini adalah tokoh 

masyarakat, tokoh agama dan perangkat Dusun Bangunmulyo. 

Selain informan wawancara dilakukan kepada empat keluarga 

sampel yang memiliki latar belakang sosial yang berbeda-beda. 

c. Angket  

Angket atau kuesioner adalah metode pengumpulan data 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan dan atau 

pernyataan tertulis kepada responden, dengan tujuan untuk 

diberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna.
33

 

Angket yang digunakan berupa kuesioner tertutup
34

, kemudian 

kuisioner tersebut diberikan kepada responden yang berjumlah 

36 Kepala Keluarga. 

 

 

 

                                                           
32

 Masri Singarimbun dan Soyan Efendi,  Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3KIS, 

1989), hlm. 192. 

33
 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrument Penelitian., hlm. 33. 

34
 Kuesioner tertutup adalah kuesioner yang jumlah item dan alternatif jawaban maupun 

responnya sudah ditentukan, responden tinggal memilihnya sesuai keadaan yang sebenarnya. Eko 

Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrument Penelitian., hlm. 50. 
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d. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

sekunder yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara.
35

 

Dokumen tersebut seperti data profil Dusun Bangunmulyo dan 

data lain yang berguna dalam penelitian ini. 

5. Pendekatan  

Pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

sosiologis normatif. Sosiologis digunakan untuk mengetahui realitas 

yang ada di dalam masyarakat dengan menggunakan teori 

fungsionalisme agama. Normatif  digunakan untuk melihat suatu 

permasalahan berdasarkan ketentuan Al-Qur‟ân. 

6. Analisis Data 

Penulis dalam menganalisa data yang diperoleh menggunakan 

dua metode yaitu regresi sederhana untuk menganalisis data kuantitatif 

dan metode deskriptif untuk data kualitatif. Analisis data kuantitatif 

dilakukan dengan menggunakan program pengolahan data statistik 

yaitu program komputer  SPSS. Tahapan analisis dimulai dengan Uji 

Instrumen di dalamnya terdapat uji validitas dan reliabilitas. Kemudian 

dilakukan uji regresi sederhana untuk melihat pengaruh Program Desa 

Binaan Keluarga Sakinah terhadap pembentukan Keluarga Harmonis. 

                                                           
35

 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrument Penelitian., hlm. 50. 
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Adapun metode deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data 

yang diperoleh dalam bentuk kalimat yang disusun secara sistematik.
36

 

Dengan menggunakan pola pikir induktif yaitu bertitik tolak dari fakta-

fakta khusus kemudian menarik kesimpulan secara umum. Kesimpulan 

tersebut kemudian dikaitkan dengan keadaan sebenarnya di lapangan, 

guna mendapatkan gambaran tentang pengaruh DBKS dalam 

membentuk keluarga yang harmonis. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam skripsi ini terbagi menjadi lima bab, yang 

tersusun secara rinci dan sistematis. Adapun rincian sistematika tersebut 

ialah sebagai berikut: 

Bab pertama, berisikan pendahuluan yang didalamnya terdiri dari 

latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

telaah pustaka dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, metode 

penelitian yang digunakan dan  sistematika pembahasan. Bab ini menjadi 

langkah awal penelitian dan pengantar dari pembahasan-pembahasan yang 

disampaikan pada bab-bab berikutnya. 

Bab kedua, berisikan tinjauan umum tentang keluarga sakinah yang 

meliputi pengertian keluarga sakinah, kriteria keluarga sakinah, dan 

metode untuk membangun keluarga sakinah. Bab ini menjelaskan teori 

dasar yang digunakan dalam menentukan pengaruh dari pelaksanaan 

                                                           
36

 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Rarsito, 1985), hlm. 

132. 
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program DBKS dalam membentuk keluarga harmonis. Serta menjadi 

pedoman penulis dalam mengumpulkan dan menganalisis data penelitian. 

Bab ketiga, membahas mengenai  gambaran umum Program DBKS 

dan lokasi penelitian. Didalamnya menjelaskan tentang profil program 

Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS). Menjelaskan lokasi penelitian 

dan menjelaskan pelaksanaan  Program Desa Binaan Keluarga Sakinah 

(DBKS) di Dusun Bangunmulyo. Selanjutnya  penyajian data pengaruh 

pelaksanaan program DBKS yang disertai karakteristik responden. 

Bab keempat, merupakan analisis peneliti terhadap pelaksanaan 

dan pengaruh program Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) dalam 

membentuk keluarga sakinah. Bab ini menjelaskan fakta-fakta yang 

peneliti dapatkan dari hasil penelitian di lapangan yang kemudian 

dianalisis berdasarkan teori yang digunakan. 

Bab kelima, merupakan penutup dari semua rangkaian penelitian 

yang berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan ringkasan 

jawaban dari pokok masalah yang dipaparkan pada bab pertama. 

Sedangkan saran berisikan ulasan-ulasan dan rekomendasi yang 

ditunjukan kepada semua pihak. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Pelaksanaan Program DBKS di Dusun Bangunmulyo Tahun  

periode Tahun 2011-2016 

Dari pembahasan skripsi ini dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan program DBKS di Dusun Bangunmulyo telah mencapai 

tujuan yang diharapkan yaitu; mampu meningkatkan taraf kesakinahan 

keluarga guna menekan terjadinya angka perceraian di masyarakat. 

Program yang dilaksanakan sudah sesuai dengan Petunjuk Teknis 

Pelaksanaan Program DBKS yang diatur  oleh Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi D.I Yogyakarta yaitu: tahap  

pencanangan, pembinaan dan evaluasi.  

Adapun pelaksanaan Program DBKS di Dusun Bangunmulyo 

dimulai pada tahun 2011 sampai dengan tahun 2013. Pelaksanaan 

tersebut terbagi menjadi tiga tahap yaitu: tahap pencanangan pada tahun 

2011, tahap pembinaan (pelaksanaan program DBKS) pada tahun 2012 

dan tahap evaluasi pelaksanaan program DBKS pada tahun 2013. 

Setelah dievaluasi pada tahun 2013, Program DBKS yang dilaksanakan 

sampai saat ini merupakan tahap pengembangan, sehingga sifatnya 

menjalankan, memelihara dan mengembangkan program-program 

DBKS. 
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Program DBKS yang dilaksanakan di Dusun Bangunmulyo bukan 

sekedar membangun akan tetapi juga mengembangkan dan memperkuat 

program yang sudah ada. Hal ini dikarenakan kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan oleh Program DBKS sebagian besar merupakan aspirasi 

dari masyarakat dan sudah ada sebelum adanya DBKS dan sebagian 

yang lain kegiatan yang baru dari adanya DBKS. 

 

2. Pengaruh Pelaksanaan Program DBKS di Dusun 

Bangunmulyo 

Sebagian besar kegiatan dalam DBKS merupakan aspirasi 

dari warga dan partisipasi masyarakat  dalam mengikuti kegiatan 

DBKS sangat besar, sehingga tujuan diadakannya DBKS yaitu 

membentuk keluarga yang sakinah dapat tercapai. Oleh karena itu 

program DBKS mampu memberikan pengaruh terhadap 

pembentukan keluarga yang sakinah bagi masyarakat Dusun 

Bangunmulyo. Adanya pengaruh tersebut sebagaimana dijelaskan 

dari hasil analisis data statistik terhadap jawaban responden 

dimana hasilnya program DBKS mempengaruhi pembentukan 

keluarga sakinah sebesar 57,6%.   

Selain memberikan pengaruh yang cukup besar bagi 

kehidupan masyarakat Dusun Bangunmulyo baik itu di bidang 

agama, bidang pendidikan, bidang kesehatan dan sosial ekonomi. 

Program DBKS juga memberikan pengaruh yang besar kepada 

tiga Kepala Keluarga  dan cukup memberikanpengaruh kepada 
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satu Kepala Keluarga yang dijadikan sampel. Selain itu Program 

DBKS juga menjadikan keluarga lebih sakinah, sebagaimana 

yang ditunjukan oleh keempat sampel. 

Keberhasilan Program DBKS dalam membentuk keluarga 

sakinah, menandakan berlakunya teori fungsionalisme agama. 

Karena dalam penelitian ini agama dapat membentuk strata sosial 

bagi masyarakat Dusun Bangunmulyo dan mampu mempengaruhi 

aspek kehidupan masyarakat menjadi lebih agamis, lebih 

sejahtera dan lebih berpendidikan. 
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B. Saran 

Adanya pelaksanaan Program DBKS di Dusun Bangunmulyo 

memberikan pengaruh yang besar bagi kehidupan masyarakat setempat, 

baik itu pada tahap pencanangan, pembinaan, evaluasi dan tahap 

pengembangan pada saat ini. Namun demikian perlu adanya perbaikan 

serta pengembangan guna merawat dan mempertahankan apa yang sudah 

dicapai sampai saat ini. Oleh karena itu ada beberapa saran dari peneliti 

yaitu: 

1. Perlu adanya binaan kembali untuk menjaga dan memotivasi kembali 

masyarakat akan pentingnya membangun keluarga sakinah. 

2. Perlu adanya bimbingan kepada generasi muda agar pengaruh yang 

sudah ada tetap berlanjut 

3. Seluruh elemen masyarakat harus menjaga dan mengembangkan 

kegiatan-kegiatan yang sudah ada. 

4. Apabila ada kegiatan sejenis maka harus dimatangkan konsep 

pelaksanaannya melalui rapat warga.  
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Lampiran I 

 

TERJEMAHAN TEKS-TEKS ARAB 

No. Halaman Footnote Terjemahan 

 BAB I 

1. 1 3 

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah 

Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu 

dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan 

di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada 

yang deikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. 

2 10 18 Sama dengan Footnote nomer 3 

 BAB II 

3 20 6 

Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke 

dalam hati orang-orang mukmin untuk menambah 

keimanan atas keimanan mereka (yang telah ada). 

Dan milik Allah-lah bala tentara langit dan bumi, 

dan Allah Maha Mengetahui, Maha-bijaksana. 

4 20 9 Sama dengan Footnote nomer 3 Bab I 

5 21 11 

Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-

pasangan agar kamu mengingat (kebesaran 

Allah). 

6 21 12 

Aku tidak meminta kepadamu sesuatu imbalan 

pun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam 

kekeluargaan. 

 BAB IV 

6 64 2 

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah 

Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu 

dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan 

di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada 

yang deikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. 
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Lampiran II 

 

ANGKET 

1. Saya Joko Tri Raharjo, mahasiswa Fakultas Syari‟ah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta sedang mengadakan 

penelitian mengenai  “ Pengaruh Program Desa Binaan Keluarga 

Sakinah dalam Membentuk Keluarga Sakinah.” 

2. Mohon dengan hormat , sudi kiranya Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk 

mengisi angket yang peneliti sediakan. 

3. Jawaban Bapak/Ibu sangat berguna bagi peneliti sebagai data untuk 

penyusunan skripsi peneliti. 

4. Identitas Bapak/Ibu Peneliti jamin kerahasiaannya 

5. Penelitian ini sifatnya swadaya (biaya Sendiri) untuk itu  peneliti tidak 

menyediakan imbalan materi, kecuali rasa terimakasih peneliti haturkan atas 

kesidiaan Bapak/Ibu yang telah berkenan mengisi angket ini. 

 

I. Identitas Responden 

 

 

 

Nama :…………………………………. 

Usia :…………………………………. 

Status Perkawinan 1. Nikah 2. Duda/Janda 

Usia Perkawinan :……………………………………. 

Pendidikan Terakhir 1. SD 3. SMA 

2. SMP 4. Perguruan Tinggi 

Pekerjaan 1. PNS/TNI/POLRI 3. Tani 

2. Wiraswasta 4.  

Penghasilan 1. < 1 Juta 2. 1 s.d 3 Juta 

3. > 3 Juta 
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II. Petunjuk Pengisian 

Jawablah pertanyaan berikut dengan memberi tanda silang (X) 

pada jawaban yang disediakan yang sesuai dengan keyakinan hati 

nurani saudara. 

A. Bagian Pengetahuan Masyarakat Terhadap Program Desa Binaan 

Keluarga Sakinah (DBKS). 

 

1. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai kegiatan-kegiatan dari 

Program DBKS ? 

a. Bagus                     b.  Biasa Saja                      c.  Buruk 

2. Apakah program DBKS memberikan pengetahuan tentang keluarga 

sakinah? 

a. Ya Memberikan    b.Tidak Memberikan    c. Tidak Tahu 

3. Apakah program DBKS membantu Bapak/Ibu dalam mewujudkan 

keluarga yang sakinah? 

a. Membantu             b. Cukup Membantu    c.Tidak Membantu 

4. Apakah kegiatan DBKS masih dilaksanakan sampai saat ini? 

a. Ya          b. Tidak      c. Tidak Tahu 

 

B. Bagian Indikator Keluarga Sakinah 

 

5. Apakah Bapak/Ibu melaksanakan shalat wajib secara berjamaah? 

a. Melaksanakan       b. Tidak Melaksanakan       c. Kadang-kadang 

6. Apakah Bapak/Ibu selalu mengeluarkan zakat,infaq dan shodaqoh? 

a. Selalu          b. Kadang-kadang         c. Tidak pernah 

7. Seberapa sering Bapak/Ibu mengikuti kegiatan keagamaan? 

a. Sering mengikuti   b. Jarang mengikuti           c. Tidak pernah 

8. Apakah antara anggota keluarga selalu mengingatkan untuk 

melakaksanakan ibadah? 

a. Ya          b. kadang-kadang               c. Tidak 
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9. Bagaimana hubungan suami istri dalam keluarga? 

a. Harmonis             b. Tidak harmonis           c. Biasa saja  

10. Seberapa sering terjadi konflik dalam keluarga Bapak/Ibu? 

a. Setiap Hari          b. Kadang-kadang               c. Tidak Pernah 

11. Bagaimana sikap Bapak/Ibu apabila suami/istri melakukan 

kesalahan terhadap Bapak/Ibu? 

a. Memaafkan            b. Memarahi                         c. lainya ……….... 

12. Bagaimana cara penyelesaian masalah apabila terjadi konflik 

antara suami istri? 

a. Main hakim sendiri                               c. Musyawarah keluarga 

b. Diselesaikan di BP4/KUA           

13. Apakah keluarga Bapak/Ibu ikut bartisipasi dalam kegiatan 

masyarakat? 

a. Ikut berpastisiasi                                  c. Kadang-kadang 

b. Tidak berpartisipasi 

14. Apakah Bapak/Ibu memiliki kendaraan bermotor? 

a. Ya memiliki             

b. Tidak memiliki 

15. Apa jenjang  pendidikan anak Bapak/Ibu? 

a. SD             b. SMP            c. SMA              d. Perguruan Tinggi 

16. Menurut Bapak/Ibu mana yang penting? 

a. Pendidikan umum       c. Keduanya penting 

b. Pendidikan agama 
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Lampiran III 

 

Pedoman Wawancara 

 

A. Pertanyaan Untuk Perangkat Dusun 

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang program DBKS yang dilaksanakan 

di Dusun Bangunmulyo? 

2. Sejak kapan program DBKS dilaksanakan di Dusun Bangunmulyo? 

3. Apa saja program dari DBKS yang dilaksanakan di Dusun 

Bangunmulyo tersebut? 

4. Apakah kegiatan dalam program DBKS yang dilaksanakan di Dusun 

Bangunmulyo merupakan usulan dari masyarakat? 

5. Bagaimana pola pelaksanaan program DBKS yang dilaksanakan di 

Dusun Bangunmulyo? 

6. Siapa saja yang mengiku/terlibat dalam program DBKS yang 

dilaksanakan di Dusun Bangunmulyo? 

7. Apa peran perangkat dusun dalam pelaksanaan program DBKS? 

8. Adakah kendala yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan? 

9. Adakah evaluasi yang dilakukan terkait pelaksanaan program DBKS 

tersebut? 

10. Menurut Bapak/Ibu dengan adanya program DBKS memberikan 

pengaruh dalam keharmonisan keluarga bagi masyarakat setempat? 

11. Bagaimana tingkat keharmonisan keluarga masyarakat Dusun 

Bangunmulyo sebelum dan setelah adanya program DBKS? 
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B. Pertanyaan Untuk Tokoh Agama 

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang program DBKS yang dilaksanakan 

di Dusun Bangunmulyo? 

2. Apa saja program DBKS yang dilaksanakan di Dusun Bangunmulyo 

yang berkaitan dalam bidang keagamaan? 

3. Apa peran ulama/tokoh agama dalam pelaksanaan program DBKS yang 

dilaksanakan di Dusun Bangunmulyo? 

4. Bagaimana bentuk dan mekanisme pelaksanaan kegiatan program 

DBKS tersebut? 

5. Berapa kali kegiatan tersebut dilaksanakan? 

6. Apakah ada persamaan atau perbedaan antara program DBKS yang 

dilaksanakan di Dusun Bangunmulyo dengan kegiatan yang sudah ada 

sebelumnya? 

7. Selama berlangsungnya program DBKS sampai dengan saat ini, apakah 

ada pengaruhnya bagi kehidupan rumah tangga masyarakat Dusun 

Bangunmulyo? 

8. Adakah kendala yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan? 
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C. Pertanyaan Untuk Sampel 

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui mengenai program DBKS yang dilaksanakan 

di Dusun Bangunmulyo? 

2. Sejak kapan Bapak/Ibu mengikuti program DBKS yang dilaksanakan di 

Dusun Bangunmulyo? 

3. Kegiatan apa saja yang diadakan oleh program DBKS di Dusun 

Bangunmulyo? 

4. Sejauhmana keterlibatan Bapak/Ibu dalam pelaksanaan program DBKS 

yang dilaksanakan di Dusun Bangunmulyo? 

5. Apa yang Bapak/Ibu rasakan sebelum dan sesudah adanya program DBKS 

yang dilaksanakan di Dusun Bangunmulyo? 

6. Seberapa besar pengaruh yang dirasakan Bapak/Ibu dari Program DBKS?  

7. Apakah program DBKS memberikan wawasan kepada Bapak/Ibu tentang 

keluarga sakinah/harmonis? 

8. Apakah Bapak/Ibu aktif di organisasi kemasyarakatan? 

9. Apakah dalam organisasi tersebut Bapak/Ibu mendapatkan bimbingan 

tentang pembentukan keluarga sakinah? 

10. Apabila terjadi perselisihan dalam keluarga bagaimana cara 

penyelesaiannya? 

11. Bagaimana pemenuhan kebutuhan spiritual dan material dalam keluarga 

Bapak/Ibu? 

12. Bagaimana interaksi antar anggota keluarga dan lingkungan dalam 

keluarga Bapak/Ibu? 
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